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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Kegiatan bank yang kedua setelah menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran alokasi dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi dana.

Pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit. Pengalokasian dana dapat pula dilakukan dengan membelikan berbagai aset yang dianggap menguntungkan bank.

Keuntungan utama bisnis perbankan adalah selisih antara bunga dari sumber-sumber dana dengan bunga yang diterima dari alokasi dana tersebut. Oleh karena itu baik faktor-faktor sumber dana maupun alokasi dana memegang peran yang sama pentingnya di dunia perbankan. 

Menurut undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar-benar dapat dipercaya maka bank terlebih dulu mengadakan analisis kredit. Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman.

Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan data-data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan. Akibatnya jika salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan akan sulit untuk ditagih alias macet. Namun faktor salah analisis ini bukanlah merupakan penyebab utama kredit macet, walaupun sebagian terbesar kredit macet diakibatkan salah dalam mengadakan analisis. Penyebab lainnya mungkin disebabkan bencana alam yang memang tidak dapat dihindari oleh nasabah. Misalnya banjir, gempa bumi, atau dapat pula kesalahan dalam pengelolaan.
Semakin komplitnya analisis maka semakin nyata juga keberadaan nasabahnya, baik dalam bidang usaha atau pun kegiatan sehari-harinya. Maka dari itu kelancaran nasabah dalam membayar angsuran dimulai dari benar tidaknya petugas bank menganalisis kredit itu. Hal ini tentu saja membutuhkan keahlian dan kepercayaan yang tinggi dalam menangani tugas ini, tidak hanya pintar dalam menganalisis melainkan juga harus jujur dalam memberikan laporan analisis itu sendiri, apakah benar-benar layak untuk direalisasikan atau malah sebaliknya.

Kenaikan kredit atau penurunan yang diberikan kepada nasabah bukan berarti PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung memudahkan atau menyulitkan dalam menganalisis kredit. Kenaikan kredit bisa terjadi karena banyaknya nasabah yang mengalami kekurangan modal, bukan berarti pihak bank memberikan kredit dengan seenaknya. Atau sebaliknya penurunan kredit bukan bererti sulitnya PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung dalam merealisasikan kredit, bisa saja nasabah dalam penyediaan modal tidak perlu campur tangan pihak lain, modal dapat terpenuhi sendiri sehingga para nasabah tidak perlu lagi meminjam ke bank. Namun jika terjadi kelesuan pada kredit, maka PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung tidak hanya berdiam diri dalam menunggu nasabah yang datang, melainkan menawarkan kepada nasabah dengan rayuan-rayuan kemudahan dalam prosesnya atau setrategi yang lain sehingga banyak nasabah yang mau meminjam kepada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung.

PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung sebagai pemberi modal, baik itu sebagai modal usaha atau keperluan konsumtif bagi pegawai, tentunya mengetahui akan kondisi internal perusahaan sebelum mencairkan kredit ke nasabah, hal ini bertujuan agar PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung dalam pemberian kredit tidak terlalu berlebihan dan bisa dipertanggungjawabkan dikemudian harinya. 
Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang dilakukan untuk menyelamatkan kredit tersebut beragam. Dikatakan beragam karena dilihat terlebih dahulu penyebabnya. Jika memang masih bisa dibantu, maka tindakan membantu apakah yang layak diberikan, apa dengan menambah jumlah kredit atau dengan memperpanjang jangka waktunya. Namun jika memang sudah tidak dapat diselamatkan kembali maka tindakan terakhir bagi bank adalah menyita jaminan yang telah dijaminkan oleh nasabah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti  tentang Realisasi pemberian kredit yang diberikan kepada nasabah apakah memang layak atau tidak berdasarkan atas analisis kredit dan peraturan perbankan. Oleh sebab itu penulis menetapkan judul laporan Kerja Praktek ”Tinjauan Atas Realisasi Kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon”. 

1.2  Tujuan Kerja Praktek
 Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini yaitu untuk mengetahui :

1. Ketentuan Realisasi kredit PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
2. Realisasi Kredit yang layak atau tidak layak pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
3. Hambatan-hambatan dalam merealisasikan Kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan  dari pelaksanaan kerja praktek ini antara lain :
1. Bagi penulis


Dengan kerja praktek ini, diharapkan dapat mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang keuangan terutama mengenai perkreditan yang ada di perbankan.
2. Bagi perusahaan

Dengan kerja praktek ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai masukan bagi pihak PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung dalam penyajian Realisasi kredit. 
3. Bagi pihak lain

Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan untuk menambah wawasan kajian ilmu yang berhubungan dengan penulisan laporan ini atau sebagai referensi bagi peneliti lain.
1.4 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, penulis melaksanakan kerja praktek pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung yang berlokasi di Jl. Raya Karangsuwung No. 27 Karangsembung Cirebon.
Waktu yang diperlukan oleh penulis selama melaksanakan kerja praktek ini yaitu selama satu bulan terhitung sejak tanggal 21 Juli 2009 sampai dengan tanggal 19 Agustus 2009. Kerja praktek ini berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB.
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